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Abstract: The purpose of the research in accordance with the above problem formulation 

through modeling can improve the quality of learning in terms of improving teacher 

skills, student activities and students' skills Class II/b SDN 075019 Dahana Tabaloho. 

The research subjects were teachers and students of Class II/b of SD Negeri 075019 

Dahana Tabaloho in the academic year 2018/2019, with 31 students consisting of 16 male 

students and 15 female students. The research variables are teacher skills, student 

activities and student skills outcomes. The study lasted 2 cycles. The data used is 

comparative descriptive analysis data by comparing the results of the first cycle and 

second cycle research. The results of this study indicate that the teacher's skills, student 

activities and students' skills in reading poetry. Cycle I average teacher skills 69 with a 

good category, cycle II 81 with a very good category. While the activity of cycle I 

students gained 72% in the good category, cycle II gained 76% in the good category. 

Overall results of teacher skills and student activities are good. Students' skills in reading 

poetry and the results of formative test cycle I obtained an average value of 66 with 58% 

classical completeness, cycle 2 gained an average of 76 with 84% classical completeness. 

 

Keywords: modeling, poetry reading, learning quality. 

 

 

Abstrak: Tujuan dari penelitian sesuai dengan rumusan masalah diatas melalui modeling 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dalam hal meningkatkan keterampilan guru, 

aktivitas siswa dan keterampilan siswa Kelas II/b SD Negeri 075019 Dahana Tabaloho. 

Subjek penelitian adalah guru dan siswa Kelas II/b SD Negeri 075019 Dahana 

Tabaloho tahun pelajaran 2018/2019, dengan jumlah siswa 31 terdiri dari 16 siswa laki-

laki dan 15 siswa perempuan. Variabel Penelitian yaitu keterampilan guru, aktivitas 

siswa dan hasil keterampilan siswa. Penelitian berlangsung 2 siklus. Data yang digunakan 

data analisis deskriptif komperatif dengan mem bandingkan hasil penelitian siklus I dan 

siklus II. Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  keterampilan  guru,  aktivitas siswa 

dan keterampilan siswa dalam membaca puisi. Siklus I rata-rata keteram pilan guru 69 

dengan kategori baik, siklus II 81 dengan kategori sangat baik. Sedangkan aktivitas 

siswa siklus I memperoleh 72% dengan kategori baik, siklus II memperoleh 76% 

dengan kategori baik. Hasil secara keseluruhan keterampilan guru dan aktivitas siswa 

sudah baik. Keterampilan siswa dalam membaca puisi dan hasil tes formatif siklus I 

memperoleh nilai rata-rata 66 dengan ketuntasan klasikal 58%, siklus 2 memperoleh rata-

rata 76 dengan ketuntasan klasikal  84%. 

 

Kata  Kunci : modeling, membaca puisi, kualitas pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

 
Sesuai dengan kurikulum dan 

silabus pada SD menekankan pada 

kemampuan dan kegemaran mem-

baca dan menulis, kecakapan 

berhitung, serta kemampuan 

komunikasi. Pembelajaran bahasa 

Indonesia diarahkan untuk  

meningkatkan  kemampuan  peserta  

didik  untuk  berkomunikasi  dalam 

bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar, baik secara lisan maupun 

tertulis serta menumbuhkan apresiasi 

terhadap hasil karya kesastraan 

manusia Indonesia. Mata pelajaran 

bahasa Indonesia SD berfungsi 

mengembangkan kemampuan ber-

nalar, berkomunikasi dan mengung-

kapkan pikiran dan perasaan serta 

membina persatuan dan kesatuan 

bangsa. 

Meningkatkan keterampilan 

membaca salah satunya dengan 

pembelajaran apresiasi sastra. Kata 

apresiasi berarti kesadaran terhadap 

nilai-nilai seni dan budaya, 

penghargaan terhadap sesuatu, 

pengenalan melalui kepekaan batin 

dan pemahaman terhadap nilai-nilai 

kehidupan. Oleh sebab itu, 

pembelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia mengarahkan agar pada 

diri siswa tumbuh sikap positif 

terhadap bahasa Indonesia sebagai 

bahasa resmi, bahasa nasional, 

bahasa negara, dan sebagai salah satu 

identitas bangsa yang merupakan 

kebanggaan bangsa Indonesia. 

Pembelajaran apresiasi sastra  

khususnya  puisi  dapat  memotivasi  

siswa dalam berkarya, berimajinasi, 

berfantasi tidak sekedar mengikuti 

guru tetapi menciptakan sendiri 

karya sastra. Ada tiga hal yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran  

apresiasi sastra khususnya puisi yaitu 

guru, siswa dan puisi. Minat siswa 

dalam membaca puisi sangat 

ditentukan oleh pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam menya-

jikannya di sekolah. 

Pembelajaran bahasa  Indo-

nesia khususnya pembelajaran  

membaca puisi belum mendapatkan 

hasil yang optimal dalam pelak-

sanaan pembelajaran di sekolah-

sekolah. Hal ini juga terjadi di SD 

Negeri 075019 Dahana Tabaloho 

dalam melaksana kan pembelajaran 

bahasa Indonesia. Masalah yang 

dihadapi adalah pengalaman guru 

dalam pembelajaran masih banyak 

yang harus dievaluasi dan perlu 

diadakan penelitian sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa dan hasil studi yang 

diperoleh siswa khususnya kelas 2. 

Hal ini disebabkan kurang optimal-

nya pembelajaran yang dilakukan 

antara lain: (1) Guru hanya 

memberikan ceramah dan teori; (2) 

Guru tidak variatif dalam mengem-

bangkan metode dan media pem 

belajaran; (3) Guru kurang mengem-

bangkan strategi pembelajaran; (4) 

Guru tidak memberikan kesempatan 

untuk mengembangkan kompetensi 

yang dimiliki oleh siswa; (5) 

Kurangnya motivasi siswa dalam 

pembelajaran; (6) Siswa hanya 

mendapat penjelasan dari guru tanpa 

adanya praktek/keterampilan; (7) 

Kurangnya minat siswa dalam 

membaca; (8) Siswa tidak ikut aktif 

dalam pembela jaran. 

Dilihat  dari  hasil  studi  baik  

ulangan  harian,  Ulangan  Tengah  

Semester/UTS/Mid Semester 1,  

Ulangan  Semester 1  dan  Ulangan 
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Tengah Semester UTS/Mid Semes-

ter 2 untuk mata pelajaran bahasa 

Indonesia di SD Negeri 075019 

Dahana Tabaloho kecamatan 

Gunungsitoli kota Gunungsitoli 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa masih dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetap kan 65. Nilai yang diperoleh 

terendah mendapat 45 dan tertinggi 

91 dan nilai rata-rata 59. Hal ini 

ditunjukkan dengan siswa yang 

memperoleh nilai ≥ 65 adalah 17 

dari 31 siswa sehingga ketuntasan   

klasikalnya 55%. Berdasarkan   

penelitian   yang dilakukan di Kelas 

II/b SD Negeri 075019 Dahana 

Tabaloho kecamatan Gunungsitoli 

kota Gunungsitoli untuk pembe-

lajaran bahasa Indonesia khususnya 

membaca puisi masih belum optimal. 

Jika dilihat dari hasil studi 

siswa, bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesia perlu adanya perubahan 

dalam meningkatkan keterampilan 

membaca khususnya membaca puisi, 

baik dari guru maupun siswa 

sehingga kualitas pembelajaran 

membaca  puisi  menjadi  mening-

kat.  Dengan  masalah  yang  sudah  

diuraikan tersebut, maka guru harus 

menindaklanjuti dengan cara 

mencari dan mengem bangkan 

strategi, metode maupun media 

yang akan digunakan untuk 

pembelajaran bahasa Indonesia 

khususnya dalam keterampilan 

membaca puisi sehingga berpotensi 

meningkatkan minat, motivasi dan 

sikap dalam mengikuti pembelajar 

an bahasa Indonesia sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sehingga guru dapat merancang 

pembelajaran yang aktif, inovatif, 

kreatif dan menyenang kan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang tepat atau 

media pembelajaran yang relevan 

dengan materi bahasa Indonesia 

yang akan diajarkan serta meng-

gunakan pendekatan pembelajaran 

yang tepat. 

Berdasarkan pengalaman yang 

dialami oleh guru, untuk memecah-

kan permasalahan pembelajaran 

tersebut maka pembelajaran bahasa 

Indonesia dapat menggunakan 

pendekatan kontektual melalui 

modeling dalam keterampilan mem- 

baca khususnya membaca puisi. 

Metode modeling adalah proses 

pembelajaran memperagakan suatu 

contoh yang dapat ditiru oleh siswa. 

Sebagai contoh membaca berita, 

membaca lafal bahasa (puisi), 

mengoperasikan instrumen memer-

lukan contoh agar siswa dapat 

mengerjakan dengan benar. Perlu 

juga dipahami bahwa modeling tidak 

terbatas dari guru saja tetapi dapat 

juga memanfaatkan  siswa  atau  

sumber  lain  yang  mempunyai  

pengalaman  atau keahlian.  Dengan  

modeling para siswa dapat  

memperhatikan serta mempraktek-

kan sendiri sesuai yang dilihat. 

 

 

METODE   
 

Penelitian dilaksanakan di 

Kelas II/b SD Negeri 075019 

Dahana Tabaloho, kecamatan 

Gunungsitoli, kota Gunungsitoli. 

Karena peneliti adalah guru kelas 

yang mengampu kelas 2 dan juga 

berperan sebagai pelaksana tindakan. 

Pihak yang terlibat dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Guru kelas 2 SD Negeri 075019 
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Dahana Tabaloho. 

2. Siswa kelas 2 SD Negeri 

075019 Dahana Tabaloho 

sebanyak 31 siswa, yang terdiri 

dari 16  siswa laki-laki dan 15 

siswa perempuan pada tahun 

pelajaran 2018/2019. 

Variabel yang diselidiki dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan  guru  dalam  

pembelajaran  bahasa  Indonesia  

melalui  metode modeling dalam 

keterampilan membaca puisi. 

2. Aktivitas siswa dalam  pem-

belajaran  bahasa  Indonesia  

melalui  metode modeling dalam 

keterampilan membaca puisi. 

3. Hasil keterampilan membaca 

puisi siswa dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia melalui metode 

modeling. 

Adapun pendekatan peneli-

tian yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu Penelitian Kualitatif dan 

kuantitatif. Pembelajaran  membaca  

puisi  melalui  metode  modeling  

dapat meningkatkan kualitas  pem-

belajaran membaca  puisi  pada  

siswa  kelas  II  SD Negeri 075019 

Dahana Tabaloho keca-matan 

Gunungsitoli kota Gunung-sitoli. 

Indikator yang menunjukkan 

keberhasilan pelaksanaan penelitian 

ini adalah apabila 75% siswa 

memperoleh nilai Kriteria Ketun-

tasan Minimum (KKM), yaitu 65. 

Tolok ukur ini disesuaikan dengan 

ketentuan yang berlaku di SD Negeri 

075019 Dahana Tabaloho. 

1) Keterampilan guru dalam  

mengelola pembelajaran  mem-

baca  puisi  melalui metode 

modeling meningkat dengan 

kriteria sekurang-kurangnya baik. 

2) Aktivitas siswa dalam pem-

belajaran membaca puisi melalui 

metode modeling meningkat 

dengan kriteria sekurang-

kurangnya sangat baik dengan 

kualifikasi tuntas. 

3) Keterampilan membaca puisi 

dan hasil tes formatif mening-

kat 84% siswa Kelas II/b SD 

Negeri 075019 Dahana Tabaloho 

Kecamatan Gunungsitoli Kota 

Gunungsitoli mengalami ketun-

tasan belajar dalam pembelajaran 

membaca puisi, yaitu 26 dari 31 

siswa memperoleh nilai ≥ 65. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian yang 

dilakukan dapat meningkatkan 

keterampilan guru, aktivitas siswa 

dan keterampilan siswa dalam 

pembelajaran membaca puisi. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan 

penggunaan metode modeling yang 

diterapkan pada kegiatan pem-

belajaran membaca puisi. Melalui 

metode modeling guru dapat 

mengelola pembelajaran dengan baik 

dan menjadikan lebih terampil dalam 

menggunakan metode pembelajaran 

sehingga menjadikan lebih aktif dan 

tertarik dalam kegiatan pembelajaran 

dan hasil yang diperoleh dapat 

maksimal. 

Dengan model dari siswa 

yang berprestasi dan guru, siswa 

akan terang- sang untuk lebih 

meningkatkan kreativitas dan 

termotivasi dalam belajar khu- 

susnya belajar membaca puisi 

sebagai karya sastra. 

Adanya interaksi antara guru 

dan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran membaca puisi, maka 
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pembelajaran ini tidak hanya 

berpusat pada guru saja me- lainkan 

mempunyai peran sebagai motivator 

dan fasilitator yang membantu siswa 

untuk mengembangkan  keteram-

pilan dalam membaca puisi. 

Dengan demikian dapat mening-

katkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil akhir 

pelaksanaan siklus I dan siklus II di 

Kelas II/b SD Negeri 075019 

Dahana Tabaloho diperoleh kesim-

pulan melalui metode modeling 

dapat mening katkan kualitas 

pembelajaran bahasa Indonesia 

khususnya keterampilan membaca 

puisi. Hal tersebut dapat diketahui 

pada keterampilan guru siklus I 

diperoleh rata-rata 69 termasuk 

kategori baik. Pada siklus II rata-rata 

meningkat menjadi 81 dengan 

termasuk kategori sangat baik. Selain 

keterampilan guru, aktivitas siswa 

juga mengalami peningkatan. Pada 

siklus I rata-rata 2,87 dengan 

persentase 72% termasuk kategori 

baik, sedangkan pada siklus II rata-

rata 3,09 dengan persentase 77% 

termasuk kategori baik. Seiring 

keterampilan guru dan aktivitas 

siswa yang mengalami peningkatan, 

hasil keterampilan siswa membaca 

puisi dan hasil tes formatif siswa 

juga mengalami peningkatan pada 

siklus I memperoleh 66 dan siklus II 

memperoleh 74. Peneliti menyim-

pulkan melalui metode modeling 

dapat meningkatkan keterampilan 

guru, aktivitas siswa dan hasil 

keterampilan membaca puisi. 

Dengan hasil penelitian dapat 

digunakan sebagai masukan bagi 

sekolah terutama guru kelas untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang beragam sehinga 

pembelajaran akan berjalan secara 

efektif dan menyenangkan. Sekolah 

pun bisa mengirimkan perwakilan 

guru dalam kegiatan yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

sebagai bentuk kepedulian di dunia 

pendidikan. 

 

 

SIMPULAN 
 

Hasil penelitian melalui 

metode modeling dalam pem-

belajaran membaca puisi dapat 

meningkatkan keterampilan mem-

baca puisi  siswa kelas  II SD 

Negeri 075019 Dahana Tabaloho 

Kecamatan Gunungsitoli Kota 

Gunungsitoli. Simpulan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Penggunaan metode modeling 

selama pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran membaca puisi 

dapat meningkatkan keteram-

pilan guru. Hal ini dapat terlihat 

pada hasil observasi keteram-

pilan guru siklus I diperoleh  

skor 33 dengan rata- rata 69  

termasuk kategori baik dan 

siklus II diperoleh skor 39 

dengan rata- rata 81 termasuk 

kategori sangat baik. 

2)  Metode  modeling  merupakan  

metode  yang  dapat  mening-

katkan  aktivitas siswa dalam 

kegiatan pembelajaran membaca 

puisi, hal ini dapat dilihat dari 

hasil observasi yang menunjuk-

kan terjadinya perubahan 

aktivitas siswa untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran membaca 

puisi pada siklus I diperoleh 

rata- rata 2,84 dengan persentase 
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71% dan siklus II diperoleh rata-

rata 3,14 dengan persentase 

79%. 

3) Metode modeling merupakan 

metode yang dapat mening-

katkan hasil keteram pilan  

siswa  khususnya  dalam  

pembelajaran  membaca  puisi.  

Hal  ini  dapat dilihat pada hasil 

keterampilan membaca puisi 

siswa pada siklus I, rata-rata 

nilai yang diperoleh oleh 67 

sedangkan pada siklus II rata-

rata meningkat menjadi 76 

dengan KKM 65. 
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